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Uji campuran mikroba antagonis Bacillus sp., Pseudomonas florescens, dan
Trichoderma sp. ntuk mengendalikan Nematoda Meloidogyne incognita
pada tanaman tomat di lapangan

Abdul Manan dan Endang Mugiastuti

Jurusan Agroteknologi,Fakultas Pertanian, Universitas Jenderal Soedirman Purwokerto
Alamat korespondensi: Abdul Manan (a_manan_g3(@yahoo.co.id).

ABSTRAK

Penelitian ini betujuan untuk mengetahui kemampuan campuran mikroba antagonis
Bacillus sp. B8, Bll, Pseudomonas fluorescens P8 dan Trichoderma isolat jahe untuk
mengendalikan Meloidogyne incognita pada tanaman tomat. Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK). Perlakuan yang dicoba adalah : Bacillus sp.B8, Bacillus sp.
Bll, Pseudomonas fluorescens P8, campuran Bacillus sp. B8, B 11 dan Trichoderma sp.,
campuran Bacillus sp. B 8, P. flourescens P8 dan Trichoderma sp. , karbofuran, serta kontrol.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa : campuran mikroba antagonis Bacillus B11, B8 dan
Trichoderma mampu menekan tingkat kerusakan akar, dan popuolasi nematoda dalam tanah
tetapi belum mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman tomat.

Kata kunci: Meloidogyne incognita, mikroba antagonis, tomat

ABSTRACT

The aim of this research was to know the capability of mixed antagonist of Bacillus sp. BS,
B11, Pseudomonas fluorescens P8 and Trichoderma against Meloidogyne incoqgnita on tomato.
This research was used Randomized Block Design (RBD). The treatment consist of mixed of
Bacillus sp. B8, B 11 and Trichoderma sp., mixed of Bacillus sp. B 8, P. flourescens P8 and
Trichoderma sp., carbofuran, and control. The results of this research showed that mixed
Bacillus Bl1, B8 dan Trichoderma sp. could suppressed the root damage, but could not
suppressed of nematode population in the soil, and could not increased the tomato yield growth.

Key words: Meloidogyne incognita, antagonistic microbes, tomato

PENDAHULUAN

Tomat (Lycopersicum esculentum) merupakan salah satu jenis tanaman hortikultura yang
disukai masyarakat Indonesia. Produksi tomat nasional pada tahun 2016 tercatat 883.242 ton
(BPS, 2017). Di sisi lain, permintaan tomat dari tahun ke tahun semakin meningkat seiring
dengan meningkatnya jumlah penduduk

Salah satu kendala dalam peningkatan produksi tomat adalah adanya serangan nematoda
puru akar Meloidogyne incognita (Mustika, 2005). Akibat serangan nematoda ini perakaran
tanaman rusak sehingga penyerapan hara dan air terganggu, akibatnya pertumbuhan tanaman



merana. Disamping itu, keberadaan nematoda akan meningkatkan keparahan penyakit layu akibat
serangan Ralstonia solanacearum dan Fusarium oxysporum. Fenomena sinergisme tersebut
sudah dilaporkan (Siddiqui ef al, 2014; Gomez er al, 2011).

Mugiastuti dan Rahayuniati (2012) telah menapis mikroba antagonis Bacillus sp B8 dan
B11 serta Pseudomonas fluorescens P8 dan P16 dari rhizosfer tomat . Bakteri tersebut terbukti
mempunyai aktivitas enzim kitinase, serta mampu menekan tingkat kerusakan akar. Namun
demikian, kemampuan mikroba di lapangan kurang memuaskan sehingga perlu dilakukan upaya
peningkatan dengan cara mencampurkan dengan mikroba antagonis lain yang serasi. Lebih lanjut
Manan dan Munadjat (2014) melaporkan, Bacillus sp. B8 dan B 11 kompatibel dengan
Trichoderma sp. secara in vitro, demikian juga Bacillus sp. B 8 dan P. flourescens P8
kompatibel dengan Trichoderma sp. secara in vitro .

Penelitian ini bertujuan : untuk mengetahui kemampuan campuran mikroba antagonis
Bacillus B8,B11, Pseudomonas fluorescens P8 dan Trichoderma untuk mengendalikan
Meloidogyne incognita serta pengaruhnya terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman tomat.

Hasil penelitian ini diharapkan didapatkan campuran mikroba antagonis yang efektif untuk
mengendalikan Meloidogyne incognita pada tanaman tomat. Campuran mikroba tersebut setelah
diformulasi diharapkan dapat mensubtitusi penggunaan pestisida kimia sintetik yang masih
banyak digunakan di lapangan. Selanjutnya, penggunaaan formulasi ini tidak hanya akan
meningkatkan produksi tanaman tomat, tetapi juga menyediakan produk tanaman yang sehat
untuk dikonsumsi.

METODOLOGI
Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di lahan penelitian di Desa Sumbang Kecamatan Sumbang
Kabupaten Banyumas. Penelitian dilakukan selama 4 bulan dimulai dari bulan Mei sampai
dengan bulan Agustus 2017.

Bahan dan Alat
Alat dan bahan yang digunakan adalah lahan. pupuk kandang, bibit tomat varietas

Betavila, mikroba antagonis Basillus sp. B8, Bl1, P. flourescens P8, Trichoderma sp., larva
nematoda Meloidogyne incognita , media biakan mikroba, autoclave, mikroskop binokular,

cawan petri, labu Erlenmeyer, timbangan, pinset dan pipet.



Perbanyakan mikroba antagonis

Mikroba antagonis yang digunakan selama penelitian terdiri kelompok bakteri antagonis
yaitu Bacillus sp. B8, Bacillus sp. B11, dan Pseudomonas flourescens P8, serta kelompok
jamur antagonis yaitu Trichoderma sp.. Mikroba antagonis tersebut merupakan hasil penapisan
dari perakaran tanaman tomat di Desa Sumbang Kecamatan Sumbang Kabupaten Banyumas,
dan sudah diuji potensinya untuk mengendalikan R. solanaceraum di laboratorium dan rumah
kaca (Manan dan Mugiastuti, 2015). Perbanyakan bakteri antagonis dilakukan dengan
memindahkan biakan murni ke dalam labu erlenmenyer yang berisi medium Nutrient Broth,
sedangkan untuk perbanyakan jamur antagonis dengan menggunakan medium Potato Dextrose
Agar. Kemudian disentrifugasi degan kecepatan 150 rpm selama 3 hari pada suhu ruang.

Uji kemampuan campuran mikroba antagonis untuk mengendalikan M. incognita pada
tanaman tomat di lapangan

Percobaan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 4 perlakuan dan 6
ulangan. Perlakuan yang dicoba adalah kontrol (tanpa perlakuan), gabungan Bacillus sp. B8,
Bl1 dan Trichoderma sp., gabungan Bacillus sp. B8, Pseudomonas flourescens P8 dan
Trichoderma sp., Streptomisin sulfat. Setiap unit perlakuan terdiri dari 20 tanaman tomat
dengan jarak tanam 60x 40 cm. Tanaman tomat yang digunakan adalah varietas yang peka
terhadap M.incognita yaitu Betavila.

Aplikasi mikroba antagonis dilakukan bersamaan dengan saat tanam dengan cara
menyiramkan suspensi bakteri antagonis dengan kerapatan 1 x 10 ' cfu mI”’, dan jamur
antagonis dengan kerapatan 1 x 10°® spora ml™”. Perlakuan mikroba antagonis diulang setiap 7
hari sampai 4 kali aplikasi. Volume aplikasi untuk setiap perlakuan sebanyak 100 ml/tanaman.
Variabel yang diamati meliputi tingkat kerusakan akar, dan populasi nematoda dalam tanah,
komponen pertumbuhan dan hasil meliputi : tinggi tanaman, berat segar tajuk, dan bobot buah.
Tingkatkerusakan akar diamati dengan menggunakan skala Zeck (1971), Sedangkan poluasi
nematoda dalam tanah diamati pada akhir percobaan dengan cara mengekstraksi dan isolasi
nematoda dalam tanah dengan metode Baermans yang diperbaiki (Coyne et al, 2014). Komponen

pertumbuhan dan hasil dihitung pada akhir pengamatan.



Analisa Statistik
Data hasil pengamatan dianalisa dengan analisa keragaman pada taraf nyata 5%. Bilamana
rasio keragaman berbeda nyata dilanjutkan dengan uji beda nyata berganda Duncan pada taraf

nyata 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh perlakuan mikroba antagonis terhadap populasi nematoda dan tingkat kerusakan
akar disajikan pada tabel 1. Hasil analisis statistik menunjukkan perlakuan mikroba antagonis
berpengaruh nyata terhadap populasi nematoda. Hal ini menunjukkan bahwa perlakuan P.
Sflourescens P8, Bacillus sp. B11, Bacillus sp. B8, dan Tricchoderma sp. mampu menekan
populasi nematoda. Hal ini selaras dengan laporan Shahebani dan Hadavi (2008), Trichoderma
harzianum Bl mampu menekan penetasan telur Meloidogyne javanica sedangkan Pseudomonas
flourescens Ball mampu mengendalikan 95% larva nematoda. Demikian juga Radwan et al
(2012) melaporkan, Bacillus megaterium mampu menekan 89,20% pembentukan puru akar
akibat serangan nematoda. Kemampuan mikroba antagonis dalam mengendalikan populasi
nematoda berkaitan erat dengan kemampuan mikroba tersebut menghasilkan metabolit sekunder
yang dapat mematikan nematoda. Sansinenea dan Ortiz (2011) melaporkan Bacillus sp. mampu
menghasilkan metabolit sekunder yang bersifat antimikroba dan antivirus. Selanjutnya Vinale er
al (2006) melaporkan, T39 butenolide dan harzianopyridone, T22 azaphilone, dan T39 butenolide
merupakan metabolit sekunder utama Trichoderma yang bersifat antimikroba. Sedangkan P.
flourescens mampu menghasilkan pioluteorin, pirolnitrin, (Soesanto, 2000; Ahmadzadeh dan
Tehrani, 2009), dan enzim kitinase (Kumar ef al., 2007).

Kemampuan mikroba antagonis dalam mengendalikan nematoda tidak bervariasi. Semua
perlakuan campuran mikroba antagonis mempunyai kemampuan yang setra dalam menekan

populasi nematoda serta setara dengan karbofuran (Tabel 1).



Tabel 1. Pengaruh perlakuan mikroba antagonis terhadap populasi nematoda dan tingkat

kerusakan akar

Perlakuan Pop. nematoda Tingkat
(nema/500 g tanah) kerusakan akar

Kontrol 157,71b 3,98

Bacillus sp. B11+Bacillus sp. B8 + Tichoderma sp. 58,53 a 1,08

Bacillus sp. B11+P. flourescens P8 + Trichoderma sp. 60,85 a 2,33

Karbofuran 60,56 a 2,35

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada satu kolom menunjukkan tidak berbeda

nyata pada DMRT 5%.

Pengaruh perlakuan mikroba antagonis terhadap pertumbuhan tanaman tomat disajikan
pada tabel 2. Hasil analisis statistik menunjukkan perlakuan mikroba antagonis tidak berpengaruh
nyata terhadap parameter pertumbuhan tanaman. Semua bakteri antagonis belum mampu
bertindak sebagai PGPR (Plant Growing Promote Regulator). Hal ini diduga kepadatan mikroba
belum optimal sehingga belum bisa meningkatkan pertumbuhan tanaman. Hasil ini selaras
dengan pendapat Soesanto (2008), dilapangan populasi PGPR tidak dapat terbangun dalam waktu
singkat sehingga kemampuan untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman tidak seketika terlihat.
Namun demikian, ada kecenderungan perlakuan mikroba antagonis mampu meningkatkan berat
brangkasan 13,76-92,38%.

Tabel 2. Pengaruh perlakuan mikroba antagonis terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman

Perlakuan Berat brangkasan Tinggi Bobot buah (g)
(2) tanaman (cm)

Kontrol 181.58 a 92,77 a 310,92 a

Bacillus sp. B11 + Bacillus sp. B8 +

Tricchoderma sp. 162,07 a 93,29 a 298,47 a

Bacillus sp. B11 + P. flourescens P8 +

Tricchoderma sp. 193,68 a 95,15 a 290,02 a

Karbofuran 175,72 a 94,37 a 300,73 a

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada satu kolom menunjukkan tidak berbeda
nyata pada DMRT 5%.

KESIMPULAN

Campuran mikroba antagonis Bacillus Bl11, B8, Pseudomonas fluorescens P8 dan
Trichoderma mampu menekan populasi nematoda dalam tanah serta menekan tingkat kerusakan

akar, namun belum mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman tomat.
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